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ABSTRAK

RIFQI NURNADIRA KAIS PUTRI PRAWATI (G011171362), Estimasi Nilai
Jasa Lingkungan Vegetasi Jalan A.P. Pettarani Makassar yang Hilang Akibat
Pembangunan Jalan Layang. Dibimbing oleh HARI ISWOYO dan KAIMUDDIN.

Penelitian ini memaparkan isu dampak dari perkembangan kota yang seringkali
mengorbankan vegetasi perkotaan. Penelitian ini bertujuan untuk menilai jasa
lingkungan yang diberikan oleh vegetasi pohon sepanjang median jalan A. P.
Pettarani pada tiga fungsi utama yaitu penyerap CO: penyedia Oksigen dan
penyerap polutan bagi Kota Makassar dan menyajikan valuasi secara moneter dari
nilai jasa lingkungan tersebut. Selain itu juga untuk menilai kesesuaian kompensasi
yang dijanjikan atau diberikan oleh developer. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Maret sampai Mei 2021 dan dilaksanakan di sepanjang JI.

A.P. Pettarani Makassar, Sulawesi Selatan. Penelitian ini menggunakan metode
survey dengan inventarisasi data sekunder dan studi pustaka yang terdiri dari
inventarisasi vegetasi dan potensi jasa lingkungan vegetasi, dan metode analisi yaitu
pendugaan secara kualitatif dan kuantitatif serta penyimpulan hasil penelitian untuk
menjawab rumusan permasalahan yang telah ditentukan. Hasil penelitian
menunjukkan estimasi nilai jasa lingkungan dari 1012 pohon yang ditebang di
sepanjang jalan A. P. Pettarani akibat pembangunan jalan tol layang adalah senilai
Rp. 14.208.664.981. Nilai ini diperoleh dari jasa lingkungan terkait kualitas udara
yaitu penghasil oksigen, penyerap gas rumah kaca CO2, penyerap polutan NO; dan
CO. Adapun kompensasi yang diberikan dalam bentuk vegetasi dengan jumlah 5
kali lipat lebih besar, namun jenisnya lebih sedikit sehingga keragaman vegetasi
tidak sebanding dengan vegetasi yang ditebang dan begitupun dengan nilai jasa
lingkungan yang diberikan. sebab vegetasi kompensasi yang diberikan dalam bentuk
bibit yang tentu saja berbeda kapasitasnya dibandingkan dengan vegetasi pohon
dewasa yang ditebang. Konsekuensinya yaitu memerlukan waktu lama untuk
berfungsi optimal, biaya pemeliharaan dan tidak adanya jaminan seluruh tanaman
akan tumbuh.

Keyword: Jasa lingkungan, kualitas udara, vegetasi.
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan atau perkembangan kota merupakan fenomena yang terjadi seiring
berjalannya waktu untuk memenuhi tuntutan pertumbuhan penduduk, ekonomi dan
infrastruktur. Fenomena ini terjadi pada hampir seluruh kota di dunia ini, terutama pada
negara-negara berkembang seperti Indonesia. Perkembangan kota yang mengoptimalkan
berbagai fungsi lahan menjadi hal yang penting karena hanya dengan perencanaan yang
efektif (realists dan strategis) dalam menyeimbangkan dan menciptakan suatu padu antar
wilayah perkotaan yang terealisasikan selanjutnya dapat menjamin dan menunjang
kelestarian lahan (land conservation), peningkatan ekonomi (improvment of economic
condition) serta kesejahteraan sosial (social walfare) masyarakat secara menyeluruh
dapat terwujudkan.

Perkembangan kota sejalan dengan pertambahan penduduk kota dengan tingkat
pertumbuhan penduduk indonesia rata-rata, sebesar 2,34% pertahun (Kependudukan dan
Pencatatan Sipil, 2010). Karena hal tersebut mengakibatkan pertumbuhan kota yang
cukup pesat akan menyebabkan kota butuh sarana dan prasaran fasilitas serta
infrastruktur yang lebih memadai. Hal tersebut dapat menjadi salah satu alasan dalam
mengorbankan areal RTH demi pembangunan fasilitas/bangunan dan mengorbankan
jalur hijau jalan demi pembangunan infrastruktur terutama infrastruktur jalan.

Kota Makassar sebagai Ibukota Provinsi Sulawesi Selatan adalah salah satu kota di

Indonesia yang mengalami perkembangan pesat yang dalam hal ini termasuk



pembangunan fasilitas dan infrastruktur jalan. Kebutuhan penambahan infrastruktur
jalan seiring pertambahan penduduk dan kendaraan menyebabkan upaya pelebaran dan
pembangunan jalan terutama pada jalan-jalan besar utama seringkali mengakibatkan
terjadinya penebangan pohon yang berada pada jalur hijau jalan. Salah satu
pembangunan infrasturuktur jalan yang bersifat cukup massif di kota Makassar adalah
pembangunan jalan tol layang sepanjang jalan. A.P. Pettarani. Pembangunan jalan layang
tersebut mengakibatkan penebangan secara total terhadap seluruh vegetasi dan
pepohonan yang berada pada jalur median jalan. Hal ini mengakibatkan perubahan yang
sangat besar terhadap struktur penutupan lahan sepanjang jalan A.P. Pettarani yang tentu
saja dapat memberikan dampak secara ekologis.

Pohon-pohon pada jalur hijau dan median jalan mempunyai fungsi penting bagi
ekologi kota dimana vegetasi terutama pohon-pohon di perkotaan dapat memberikan
manfaat yang seringkali disebut sebagai jasa lingkungan. Jasa lingkungan adalah manfaat
yang diperoleh manusia dari fungsi suatu ekosistem dan komponennya (GOmez-
Baggethun & Barton, 2013). Jasa lingkungan ini seringkali diabaikan oleh para
pengambil keputusan karena sering dibenturkan dan dibandingkan dengan manfaat
ekonomi dari pembangunan fasilitas dan infrastruktur, dimana sesungguhnya kerusakan
lingkungan dan terjadi menyebabkan penurunan nilai ekonomi yang tidak tampak
(intangible). Nilai eknomi (intangible) yang tidak tampak tersebut terkandung dalam jasa
lingkungan (Jim & Chen, 2008)

Diantara fungsi vegetasi pohon pada perkotaan adalah untuk menyerap polutan

(Martuti, 2013), mengurangi CO, (Marisha, 2020), mensuplai oksigen (Sesanti,



Kurniawan, & Anggraeni, 2012) dan preservasi air tanah (Yuliantoro & Siswo, 2016).
Secara umum pohon sangat berperan dalam mengurangi dampak perubahan iklim
terutama di perkotaan (Ratag, 2017). Fungsi jasa lingkungan tersebut sering kali
diabaikan karena tidak dirasakan manfaatnya secara ekonomi. Namun, fungsi jasa
lingkungan ini juga penting untuk membantu memelihara dan meningkatkan kualitas
lingkungan dan kehidupan masyarakat dalam mewujudkan pengelolaan ekosistem dalam
berkelanjutan.

Realisasi tahap kompensasi sangat didukung oleh Dinas Lingkungan Hidup (DLH)
kota Makassar dengan kerjasama PT Nusantara Infrastruktur (NI) dengan menanam
sedikitnya 2.000 bibit pohon ketapang kencana di sejumlah wilayah dalam waktu dekat
ini, sesuai dengan yang dikatakan oleh Kepala Bidang RTH DLDH Makassar, Bahar
Cambolong menyatakan “Dalam minggu ini kita tanaman 2.000 pohon ketapang kencana
dibeberapa titik, nanti kita tanaman bersama-sama wartawan, mahasiswa, LSM dan
Pemkot bekerjasama dengan kontraktor tol layang” (SINDOnews, 2019).

Telah banyak upaya yang dilakukan untuk menghitung nilai ekonomi jasa
lingkungan, terutama dari vegetasi pepohonan, baik fungsi pohon pada kawasan hutan
kota (Juita, Lumangkun, & Dewantara, 2016) dan juga peran pohon pada jalur hijau jalan
(Soviyanti, 2019). Namun belum ditemukan studi serupa yang dilakukan untuk konteks
kota Makassar maupun kota lain di Sulawesi Selatan. Oleh sebab itu sehubungan dengan
adanya fenomena hilangnya vegetasi secara signifikan pada salah satu jalur hijau jalan
utama di Kota Makassar (JI. A. P. Pettarani) maka sangat relevan untuk dilakukan

penelitian ini untuk menghitung nilai jasa lingkungan dari pohon-



pohon yang ada pada jalur hijau jalan yang hilang akibat pembangunan jalan tol layang

di lokasi tersebut.

12 Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menilai jasa lingkungan yang diberikan oleh vegetasi pohon sepanjang median
jalan A. P. Pettarani pada tiga fungsi utama yaitu penyerap CO2, Penyedia Oksigen
dan penyerap polutan bagi Kota Makassar,

2. Untuk menyajikan valuasi secara moneter dari nilai jasa lingkungan tersebut.

3. Untuk menilai kesesuaian kompensasi yang dijanjikan atau diberikan oleh developer.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Memberikan informasi tentang nilai jasa lingkungan vegetasi pohon secara ekonomi
untuk semakin menambah kesadaran akan nilai vegetasi pohon sehingga
meningkatkan kesadaran untuk melindungi keberadaan vegetasi pada kawasan
perkotaan.

2. Memberikan informasi kepada pemerintah kota tentang manfaat vegetasi poohon
yang seringkali dikorbankan untuk pembangunan infrastruktur, sehingga dapat lebih
mempertimbangkan aturan dan kebijakan untuk melindungi keberadaan vegetasi-

vegetasi tersebut.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Jalur Hijau Perkotaan

Ketersediaan jalur hijau (green belt) berperan sebagai bagain dari Ruang Terbuka
Hijau Perkotaan. Salah satu bentuk jalur hijau adalah jalur hijau jalan. Menurut Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum Nomor 5 Tahun 2008 tentang Pedoman Penyediaan dan
Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau di kawasan Perkotaan, jalur hijau jalan adalah jalur
yang berada dalam ruang milik jalan (RUMIJA) maupun di ruang pengawasan jalan
(RUWASJA) yang digunakan sebagai tempat tanaman dan elemen lanskap lain. Dimana
vegetasi pada jalur hijau jalan berkisar antara 20-30% dari ruang milik jalan yang
disesuaikan dengan kelas jalannya. Hal ini sangat penting karena fungsi jalur hijau dalam
menambah keamanan dan kenyaman bagi pengguna jalan.

Jalur hijau jalan juga memiliki fungsi sebagai penyegar udara, peredam kebisingan,
mengurangi pencemaran polusi kendaraan, perlindungan bagi pejalan kaki dari hujan dan
paparan sinar matahari, pembentuk citra kota, dan mengurangi peningkatan suhu udara.
Selain itu, akar pepohonan juga dapat menyerap air hujan sebagai cadangan air tanah dan
dapat menetralkan limbah yang dihasilkan dari aktivitas perkotaan (Basri, 2009).

Bentuk jalur hijau (green belt) dapat berupa jalan raya lintas, jalan raya yang
berumput tengahnya, koridor transportasi, lereng, jalan setapak, jalur jogging dan jalur

sepeda. Jalur hijau juga tidak hanya median jalan yang ditanami berbagai vegetasi yang



didominasi oleh tanaman peneduh, jalur hijau juga dapat berupa taman-taman kecil yang
ada di persimpangan jalan serta taman pulau jalan dan sejenisnya (Basri, 2009).

Luasan jalur hijau (green belt area) dikota-kota besar secara general kurang karena
disebabkan oleh beberapa hal seperti, industrialisasi, pembangunan ekonomi yang tidak
terencana dengan baik, tidak adanya kontrol yang baik untuk mempertahankan luasan
jalur hijau (green belt area) dan daya dukung lingkungan yang sudah berkurang
memperburuk kondisi perkotaan (Basri, 2009).

2.2 Jasa Lingkungan Vegetasi Jalur Hijau Perkotaan

Jasa lingkungan adalah jasa yang diberikan oleh fungsi ekosistem alami maupun
buatan yang nilai dan manfaatnya dapat dirasakan secara langsung maupun tidak
langsung oleh para pemegang kuasa (stakeholder) yang turut membantu memelihara dan
meningkatkan kualitas lingkungan serta kehidupan masyarakat dalam mewujudkan
pengelolaan ekosistem secara berkelanjutan seperti jasa wisata alam, jasa perlindungan
tata air, kesuburan tanah, keindahan, pengendalian erosi dan banjir serta penyerapan dan
penyimpanan karbon (carbon oofset). (Agus et al. 2012).

Pemerintah melakukan salah satu upaya untuk menyejukkan suhu perkotaan dengan
menanam pohon. Pohon merupakan vegetasi yang memiliki banyak manfaat yaitu salah
satunya dapat menjadi kanopi pohon dalam kehidupan di perkotaan. Dimana kanopi ini
berfungsi sebagai pengontrol suhu dengan menurunkan suhu di kawasan sekitarnya

(Nowak et al. 2006).



Tabel 1. Jasa Lingkungan Berdasarkan skala spasial, organisasi, dan konteks

penyediaan
Skala spasial Tingkatan organisasi
Jasa Lingkungan Umum Khusus penyedia
PENYEDIAAN
Air bersih untuk rumah tangga, Lokal, Ekosistem
irigasi pertanian, perikanan dan Terukur
peternakan, pembangkit listrik
(energy), dan industri
PENGATURAN
Pencegahan banjir Regional Kawasan DAS dan Ekosistem
Sub-DAS
Mitigasi limpasan air hujan Lokal Tingkat plot Populasi
Peningkatan infiltrasi Lokal Tingkat plot Individu, populasi
Pengurangan kekeringan Regional Kawasan DAS dan Ekosistem
Sub-DAS
Pencegahan siltasi dan sedimentasi ~ Regional Kawasan DAS dan Individu, Populasi
Sub-DAS
Mitigasi limpasan air hujan Lokal Tingkat plot Individu, Populasi
Pencegahan erosi Lokal Tingkat plot Individu, Populasi
Pencegahan longsor Lokal Tingkat plot Individu atau
Ekosistem (bergantung
pada proses)
Peningkatan kualitas air (N,P, Regional DAS dan Sub-DAS Individu, Populasi
koliform, jumalah total sedimen)
Peningkatan kualitas air pada  Lokal Tingkat plot atau Individu
lokasi-lokasi tertentu sumber air
Penyerapan karbon Regional Kawasan/Lanskap Individu
Penyerapan karbon pada tipe Lokal Bidang penggunaan Populasi atau
penggunaan lahan lahan Ekosistem
Penyimpanan cadangan karbon Regional Kawasan/Lanskap Individu, Populasi
Penyimpanan cadangan Lokal Bidang penggunaan Populasi, Komunitas,
karbon pada tipe penggunaan lahan ekosistem
lahan
Pengaturan iklim-mikro Lokal Bidang penggunaan Populasi, Komunitas,
lahan ekosistem
Pengaturan hama dan penyakit Regional Metrik  penggunaan Populasi atau ekosistem
lahan
Pengaturan hama dan penyakit  Lokal Bidang tutupan lahan  Individu, populasi
pada tipe penggunaan lahan
Penyediaan habitat bagi spesies Regional Kawasan (mis: hutan ~ Populasi, Komunitas,
lokal lindung taman  ekosistem
nasional)
Penyediaan  habitat  bagi Lokal Sub-kawasan Populasi, Komunitas,
spesies lokal ekosistem




Tabel 1. Lanjutan

Perlindungan habitat flora dan Regional Kawasan (mis: hutan  Populasi, Komunitas,
fauna lindung taman  ekosistem
nasional)

Perlindungan habitat flora dan  Lokal Sub-kawasan Populasi, Komunitas,

fauna ekosistem
Menjaga hubungan antara Regional Metrik  penggunaan Populasi, Komunitas,
Kawasan lindung melalui koridor lahan ekosistem
ekologi
PENDUKUNG
Polinasi dan penyebaran bibit, Lokal Individu atau Populasi
Fungsi Hidrologi Lokal, Ekosistem

Regional
BUDAYA
Nilai estetik Lokal Sub-Lanskap Individu, Populasi,
Komunitas, Ekosistem
Rekreasi, pariwisata dan Lokal Sub-Lanskap Individu, Populasi,
perkembangan kognitif Komunitas, Ekosistem
Pendidikan dan pengetahuan Lokal Sub-Lanskap Individu, Populasi,
Komunitas, Ekosistem

Keanekaragaman hayati flora dan Lokal Sub-Lanskap Individu, Populasi,

fauna

Komunitas, Ekosistem

Sumber : Diadaptasi dari Andersson et al. (2015)

2.2.1 Penyerap Karbon Dioksida (CO,)

Jalur hijau (green belt) adalah salah satu bentuk hutan kota memiliki fungsi

menjaga kelangsungan hidup bumi, yakni sebagai media yang memiliki kemampuan

mengurangi zat pencemar udara termasuk Karbon Dioksida (CO2) yang melayang

diudara. Sebagai yang diketahui hutan memiliki fungsi dan peran sebagai penyerap panas

sehingga dapat mendinginkan bumi dan hutan kota yang didalamnya terdapat berbagai

macam vegetasi pada saat berfotosintesis memerlukan sinar matahari dan Karbon

Dioksida (COz2) serta unsur lainnya sehingga dengan demikian keberadaan hutan kota

dapat mengurangi konsentrasi Karbon Dioksida (CO.) di udara dan dapat menurunkan

suhu (Rawan, 1998 dalam Basri 2009).



Berikut secara umum, reaksi dari fotosintesis :

Cahaya matahari

6 CO2,+6H,O — |CsH1206 + 60>

Klorofil

Jumlah karbon yang ada di atmosfer akan berkurang melalui proses fotosintesis.
Kemudian akan dilepas kembali ke pool lain melalui proses respirasi, dekomposisi, dan
herbivory. Kemampuan vegetasi dalam menyerap dan menyimpan karbon berbeda- beda.
Simpanan karbon pada tuutpan lahan hutan alami antara 7,5 — 264,7 ton C/ha, jenis hutan
tanaman 35,7-358,7 ton Ca/ha, hutan rakyat 9,93 ton C/ha — 344,7 ton C/ha, dan Kawasan
non hutan 0,7 — 932,96 ton C/ha (Masripatin et al, 2013).

2.2.2 Penyedia Oksigen (O2)
Vegetasi dapat menjadi penghasil oksigen (O) yang cukup penting bagi
kebutuhan manusia. Jumlah oksigen yang dihasilkan dari fotosintesis tanaman
khususnya pohon-pohon besar yang berada pada jalur mendominasi maka ketersediaan
Oksigen (O2) yang dihasilkan juga akan lebih besar (Rawan, 1998 dalam Basri 2009).
Vegetasi menjadi komponen utama dalam suatu Ruang Terbuka Hijau yang dapat
menghasilkan oksigen. Proporsi untuk jumlah oksigen yang dihasilkan pada luas RTH
yang berukuran 1 m?> mampu menghasilkan 50,625 gr O2/m2/hari dengan asumsi bahwa
setiap 1 m? luas lahan menghasilkan 54 gr berat kering tanaman per hari dan 1 gr berat
kering tanaman setara dengan menghasilkan oksigen 0,9375 (Dahlan dalam Mulyati dan
Mustika 2013). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa luas RTH akan berbanding
lurus dengan besar atau kecilnya oksigen yang dihasilkan, maka jika semakin luas RTH
akan semakin besar juga produksi oksigen yang akan dihasilkan (Muslyati dan Mustika,

2013).



2.2.3 Penyerap/Pengurang Polutan

Isu aktifitas perkotaan membuat tingginya tingkat urbanisasi, kebutuhan
transportasi dan limbah yang dihasilkan kota akibat kegiatan tersebut. Dari hal tersebut
dampak yang diberikan terhadap lingkungan yang paling dirasakan karena aktifitas
perkotaan adalah polusi udara atau polutan yang diterima hampir setiap kota besar. Green
belt yang memiliki unsur pendukung utamanya berupa vegetasi yang secara alamiah
berfungsi aktif sebagai pembersih atmosfir karena dapat menyerap polutan yang berupa
gas dan pastikel melalui daunnya (Shanningrahi et al. 2003).

Tanaman yang baik dalam menyerap polutan di udara adalah pohon dan
perdu/semak. Tanaman dengan massa daun yang padat dapat lebih maksimal dalam
menyerap polutan. Contoh tanaman yang dapat menyerap polutan antara lain seperti,
Angsana (Ptherocarphus indicus), Oleander (Nerim oleander), Bougenvil (Bougenvillea
Sp.), Teh-tehan pangkas (Acalypha Sp) (Khoiroh, 2014)

2.2.4 Manfaat Estetika

Salah satu ruang terbuka hijau (RTH) adalah jalur hijau jalan (green belt) yang
dapat berfungsi sebagai panambah estetika pada suatu kota, penataan yang sesuai konsep
lanskap dapat menjadi keindahan yang di nikmati secara visual oleh pengguna jalan,
selain memperindah juga dapat meningkatkan kenyamanan serta menstimulasi
Kreativitas dan produktivitas masyarakat kota (Sidauruk, 2012).

Vegetasi seperti tanaman dapat menjadi komponen pembentuk keindahan yang
juga dapat meningkatkan kulitas lingkungan. Carpenter et al dalam Aprilis (2011) juga

menyatakan bahwa tanaman dapat merekayasa estetika tidak hanya sebagai pengontrol
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erosi dan air tanah, mengurangi polusi udara, menurunkan suhu, mengurangi kebisingan,
mengendalikan air limbah, mengontrol lalu-lintas dan yang lainnya. Serta dalam
perencanaan lanskap jalan juga tetap harus mempertimbangkan nilai estetika dari suatu
tanaman.

Menurut Dahlan dalam Aprilis (2011), Benda-benda seperti Gedung, jalan, dan
sebagainya dapat dipadukan dengan tanaman yang berbagai bentuk, warna dan tekstur
agar mendapat komposisi yang baik. Tanaman yang memiliki daun, bunga ataupun buah
yang berwarna kontras dapat menjadi pilihan yang menjadikan rancangan lebih
bernuansa (gradasi lembut). Tanaman memiliki karakteristik dan nilai kecocokan
menurut bentuk, warna serta teksturnya. Dalam hal ini, vegetasi memberikan kesan alami
lingkungan terkhusus untuk lingkungan perkotaan, dimana dapat memberikan kesegaran
visual pada lingkungan yang serba keras, tetapi dengan ketidakteraturannya justru

membuat lingkungan lebih harmonis (Both dalam Aprilis, 2011).

2.2.5 Peredam Kebisingan dan Penahan Angin

Gelombang suara yang di absrobsi oleh pohon yang dapat meredam suara dari
bagian-bagian pohon seperti daun, cabang dan ranting. Jenis tanaman yang paling efektif
dalam meredam suara adalah yang memiliki daun yang rindang dengan tajuk tebal. Daun
tanaman dapat mengabsorpsi kebisingan sampai 95%. Selain itu, tanaman seperti pohon,
perdu, dan semak juga dapat mengurangi kecepatan angin 75-80% (Grey et al, 1978

dalam Tambaru, 2012).
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Tanaman yang bertajuk tebal dengan massa daun yang padat akan sangat lebih
maksimal dalam meredam kebisingan seperti, tanjong, Kiara paying, the-tehan pangkas,
puring, pucuk merah, kembang sepatu, bougenvil, oleander. Sedangkan untuk tanaman
pemecah angin seperti, Cemara (Cassuarina equisetifolia), Mahoni (Swietania
mahagonai), Tanjung (Filicium decipiens), Kembang sepatu (Hibiscus rosasinensis).
Tanaman-tanaman tersebut dapat ditanam dengan cara berbaris atau membentuk massa
dengan jarak penanaman yaitu rapat < 3 m. (Khoiroh, 2014)

2.2.6 Sosial dan Budaya

Jalur hijau (green belt) pada fungsi sosial dan budaya dapat menggambarkan
ekspresi budaya lokal dan juga memberikan elemen-elemen yang dapat menjadi simbol
suatu kota (Sidauruk, 2012).

Jalur hijau jalan pada suatu lingkungan juga dapat menjadi atraksi menarik jika
berperan sebagai habitat atau penunjuk arah bagi satwa liar dalam pergerakan
territorialnya khusunya dalam perkotaan dengan memilih tanaman atau pohon yang
disukai oleh satwa liar misalnya burung dan binatang-binatang kecil (Wuisang, 2015).
2.3 Valuasi Jasa Lingkungan
2.3.1 Kapasitas Vegetasi dalam Memberikan Jasa Lingkungan

Pohon merupakan vegetasi yang memiliki banyak manfaat salah satunya dapat
berperan sebagai kanopi dalam kehidupa perkotaan. Kanopi pohon memiliki fungsi yaitu
menangkap partikel polutan dan mengurangi konsentrasi polutan diudara. Selain itu juga
sebagai pengontrol suhu dengan menurunkan suhu kawasan sekitarnya. Jasa lingkungan

pohon terhadap perkotaan dapat dikatakan sangat besar, terutama untuk
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memperbaiki urban heat island. Dimana tanaman dapat mengurangi polutan udara
dengan proses oksigenisasi. Tanaman adalah penyaring udara yang mampu menyerap
gas polutan seperti SO, dan HF serta polutan lain yang ada di udara dalam jumlah tertentu
tanpa menampilkan efek kerusakan (Grey et al. 1978 dalam Soviyanti, 2017).

Valuasi ekonomi sumberdaya adalah suatu alat ekonomi (economic tool) yang
menggunakan tektnik penilaian tertentu untuk mengestimasi nilai uang dari barang dan
jasa yang dihasilkan oleh sumberdaya alam dan lingkungan. Dari konsep tersebut dapat
dipahami bahwa valuasi ekonomi memungkinkan para pengambilan kebijakan dapat
menentukan penggunaan sumberdaya alam dan lingkungan yang efektif dan efien. Jasa
lingkungan memiliki fungsi sebagai jasa pengatur, jasa penyediaan, jasa kultural dan jasa
pendukung (Rachmansyah et al, 2011).

Valuasi ekonomi berfungsi sebagai informasi yang penting bagi pengambil
keputusan yang merupakan salah satu unsur dalam usaha meningkatkan pengelolaan
sumberdaya alam dan lingkungan valuasi ekonomi juga menjadi bagian atas proses
pengambilan keputusan yang bijak demi pemanfaatn dan pengelolaan sumberdaya alam
secara bijak (Barbier et al, 1997 dalam Perdana, 2015).

Kemampuan berbagai jenis vegetasi sebagai penyerap CO., telah dikaji oleh
beberapa studi dengan berbagai metode, antara lain melalui analisis stomata dan luas
daun (Tambaru, 2012), Analisis karbohidrat (Igbal et al., 2015) dan kadar Karbohidrat
dan serbuk daun (Dahlan, 2008).

Potensi vegetasi sebagai produsen Oksigen (O2) juga telah dikaji oleh beberapa

peneliti yaitu antara lain dengan metode pengukuran Oxygen meter (Kusminingrum,
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2008), juga melalui perkiraan jumlah oksigen yang dihasilkan dari sekuestrasi karbon
berdasarkan berat atom dimana Pelepasan O2 bersih (kg/tahun) = Sekuestrasi net Karbon
(kg / tahun) x 32/12 (Nowak et al., 2007; Mitra et al., 2017). Penghitungan oksigen yang
dihasilkan oleh satu jenis pohon secara umum dilakukan dengan mengkonversi berat gas
oksigen yang dihasilkan oleh 1 jenis pohon yaitu 438 kg Oa/tahun ke dalam volume
oksigen cair. 1 Kg Oksigen (massa jenis 1.43 kg/m3) setara dengan 0,876 liter Oksigen
cair (https://www.airproducts.com). Konversi ini memungkinkan untuk membuat
estimasi nilai oksigen tersebut dengan mengacu kepada harga oksigen medis.

Adapun jasa lingkungan penyerap polutan dapat dilakukan dengan menghitung
kandungan usnsur polutan yang dimaksud dalam tanaman setelah dilakukan analisis
terhadap berat kering tanaman, sebagaimana yang dilakukan oleh Patra et al. (2004) dan
Nasrullah et.al. (2000) terhadap polutan NO?. Sedangkan untuk polutan karbon
monoksida (CO) yang banyak dihasilakn oleh kendaraan bermotor, dapat dianalisis
melalui metode experimental melalui teknik observasi dan pengukuran polutan CO
menggunakan metoda analisis gas yang dilepaskan dalam lingkungan terkontrol dan
melihat tingkat penyerapannya oleh tanaman dalam greenhouse (Bidwell dan Fraser
dalam Santoso (2012).

2.3.2 Konversi Jasa Lingkungan ke Nilai Ekonomi (Moneter)
Nilai jasa lingkungan dalam hitungan moneter dapat diperkirakan dengan mengacu
kepada penilaian yang telah dilakukan pada beberapa studi terkait jasa lingkungan yang

telah dilakukan. Estimasi penilaian jasa lingkungan telah
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dikemukakan oleh banyak sumber referensi seperti menurut Maco & McPherson (2003)
yang membuat model valuasi yang menghasilkan empat jenis informasi yaitu:

(1) struktur sumber daya (komposisi spesies, keanekaragaman, umur distribusi, kondisi,
dil.); (2) fungsi sumber daya (besarnya lingkungan dan manfaat estetika); (3) nilai
sumber daya (nilai moneter dari manfaat yang direalisasikan); (4) kebutuhan pengelolaan
sumber daya (keberlanjutan, kanopi penutup, pemangkasan dan perawatan pohon muda,
penanaman, dan mitigasi konflik).

Selain itu untuk nilai oksigen yang dihasilkan dilakukan dengan mengkompilasi
data dan informasi berbagai sumber terhadap konversi nilai moneter oksigen komersil
untuk keperluan medis.

Untuk nilai jasa lingkungan penyerapan Karbon Monoksida (CO) dihitung
berdasarkan kajian oleh Bishop et.al. (1993) berdasarkan kalkulasi biaya perbaikan
kendaraan bermotor sebagai sumber utama polusi CO. Nilai yang diperoleh adalah biaya
yang dibutuhkan untuk memperbaiki/memodifikasi kendaraan agar dapat berkurang

kadar polusi CO yang dilepaskan ke udara.
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